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kata Pengantar 


Penggunaan buku teks berbahasa Inggris dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia sudah 
merupakan suatu hal yang lazim. Hal ini dilakukan karena masih terbatasnya buku teks berbahasa 
Indonesia yang mempunyai kualitas yang baik. Meskipun umumnya lebih unggul dari buku domestik, 
buku teks berbahasa Inggris tentunya bukan tanpa kelemahan. Disamping menyulitkan sejumlah 
mahasiswa yang kurang menguasai bahasa Inggris. Buku tersebut ditulis berdasarkan kondisi dan 
kebutuhan negara dimana penulis tersebur berada, sehingga pembaca tidak mudah untuk menjiwai isi 
buku tersebut. 

Buku Akuntansi Keuangan Lanjutan di Indonesia mencoba menggabungkan keunggulan buku teks 
akuntansi yang telah digunakan secara luas di dunia internasional dengan kebutuhan, standar akuntansi, 
praktik bisnis dan peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia. Karena itu dalam buku ini telah 
diupayakan untuk sejauh mungkin membahas standar akuntansi keuangan yang diterbitkan Ikatan 
Akuntan Indonesia sebagai acuan. Begitu juga dengan praktik bisnis dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia sejauh mungkin telah diintegrasikan dalam pembahasan buku ini. 

Orientasi penyajian ini adalah kemudahan bagi mahasiswa. Bahwa buku ini tampilannya 
berorientasi kepada mahasiswa terlihat dari pemberian warna gelap terhadap jurnal kertas kerja, penyajian 
kertas kerja secara utuh, dalam halaman sama dan pencantuman kutipan dari berbagai publikasi bisnis 
dan laporan keuangan tahunan perusahaan publik dalam teks. Bahwa buku ini berorientasi kepada 
mahasiswa tercermin pula dari bahan penugasan yang dirancang untuk menyediakan beraneka ragam 
minat mahasiswa. Teks mencantumkan peraga-peraga yang mengikhtisarkan materi yang komplek 
dan keduanya memperjelas dan memperkuat konsep-konsep yang mendasarinya. Seluruh peraga harus 
dibaca dan dipelajari secara bersama-sama dengan teks. Bahan penugasan, termasuk bahan-bahan 
yang diambil dari Ujian CPA tahun-tahun lalu, amat sejalan dengan isi yang tercakup pada masing- 
masing bab. 


SISTEMATIKA 


Tujuh bab pertama membahas penggabungan usaha, metode akuntansi biaya perolehan dan ekuitas 
untuk investasi dalam saham biasa, dan laporan keuangan konsolidasi. Penekanan ini mencerminkan 
arti penting penggabungan usaha dan konsolidasi dalam pengajaran akuntansi keuangan lanjutan. 
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Standar akuntansi keuangan untuk penggabungan usaha dengan metode pembelian (purchase) 
dan penyatuan kepemilikan (pooling of interest) diperkenalkan dalam Bab 1. Bab 1 juga membahas 
latar belakang yang relevan dengan bentuk dan dampak ekonomi (termasuk human cost) dari 
penggabungan usaha. 

Metode akuntansi ekuitas melalui konsolidasi satu-baris dibahas pada Bab 2 dan diintegrasikan 
pada bab-bab selanjutnya mengenai konsolidasi. Pemaparan secara berganti-ganti konsep konsolidasi 
satu—baris dengan cakupan konsolidasi memungkinkan penggunaan kedua konsep dalam perhitungan 
laba bersih konsolidasi dan laba ditahan konsolidasi dan membantu pengajar menjelaskan tujuan dari 
proses konsolidasi. Hal ini juga memungkinkan mahasiswa untuk memakai logika mereka dalam 
menggunakan alternatif pendekaran terhadap perhitungan-perhitungan kunci. 

Konsolidasi satu—baris ditetapkan sebagai standar akuntansi perusahaan induk terhadap perusahaan 
anaknya namun tidak mengabaikan situasi-situasi dimana perusahaan induk menerapkan metode biaya 
perolehan atau metode ekuitas tidak-lengkap untuk mempertanggungjawabkan perusahaan anak dan 
investi lainnya. Metode-metode ini diilustrasikan dalam teks dan dimasukkan dalam bahan penugasan 
sehingga mahasiswa siap melengkapi soal-soal konsolidasi apapun metode yang digunakan perusahaan 
induk dalam mempertanggunjawabkan perusahaan anaknya. 

Masalah akuntansi dan laporan yang berhubungan dengan perusahaan anak yang digabungkan 
disajikan secara terpadu dalam Bab 3 sampai 11. Laporan keuangan konsolidasi dan akuntansi push- 
down diperkenalkan pada Bab 3. 

Bab 4 memperkenalkan mahasiswa kepada teknik dan prosedur kertas kerja konsolidasi. Pendekatan 
kertas kerja tiga bagian laporan keuangan disajikan sebagai dasar namun pendekatan neraca percobaan 
juga diilustrasikan dan dimasukkan dalam bahan penugasan. Kertas kerja konsolidasi untuk perusahaan 
induk yang menerapkan metode ekuitas dengan konsolidasi satu—baris dipaparkan mula-mula untuk 
dijadikan acuan. Kemudian, kertas kerja disajikan dengan metode ekuitas tidak-lengkap (atau sederhana) 
dan metode biaya, keduanya untuk tahun akuisisi dan tahun setelahnya. 

Konsolidasi dengan metode biaya dan metode ekuitas tidak-lengkap dipaparkan dengan 
pendekatan tradisional atau dengan pendekatan konversi ke metode ekuitas. 

Transaksi-transaksi antar perusahaan meliputi persediaan, aktiva tetap, dan obligasi dibahas pada 
Bab 5, 6, dan 7. Bab 8 membahas perubahan kepemilikan dalam perusahaan anak. 

Bab 9 membahas struktur afiliasi yang kompleks, dan Bab 10 membahas saham preferen perusahaan 
anak, laba konsolidasi per saham. Pengenalan sepintas mengenai aspek perpajakan untuk penggabungan 
usaha yang berlaku di Indonesia juga ditambahkan pada bab ini. 

Bab 11 membahas teori-teori konsolidasi akuntansi push-down dan usaha patungan Bab-bab 9, 
10, dan 11 membahas topik-topik yang khusus. 

Bab 12 membahas praktik akuntansi dan laporan untuk operasi cabang, meliputi penggunaan 
metode persediaan perpetual dalam jurnal kertas kerja gabungan. Penggunaan prosedur persediaan 
perpetual untuk penggabungan cabang berguna untuk menyamakan pemahaman dengan prosedur 
serupa dalam kertas kerja konsolidasi. 

Masalah mata uang asing belakangan terus menerus menjadi penting dalam praktik bisnis di dunia 
termasuk Indonesia. Kelangsungan hidup perusahaan-perusahaan tergantung pada akses terhadap pasar 
luar negeri, pemasok dan modal dari luar negeri. Bab 13 membahas transaksi dalam mata uang asing, 
mencakup impor dan ekspor dan kontrak berjangka. Bab 14 membahas penjabaran dan pengukuran 
kembali laporan keuangan entitas asing, konsolidasi satu—baris dari ekuitas investis konsolidasi perusahaan 
anak luar negeri untuk tujuan pelaporan eksternal, dan penggabungan operasi cabang luar negeri 

Bab 15 mempelajari pengungkapan segmen usaha dan laporan keuangan interim. Bab 16 
membahas organisasi, operasi, dan pembubaran entitas persekutuan, dan Bab 17 memaparkan usaha 
persekutuan dan pembubaran usaha. 

Bab 18 membahas likuidasi perusahaan, reorganisasi, dan restrukturisasi hutang untuk perusahaan- 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Bab ini telah dimutahirkan dengan undang-undang 
mengenai kepailitan. Reorganisasi menurut undang-undang tersebut diilustrasikan dalam Bab ini. 
Pembahahasan restrukturisasi hutang telah disesuaikan dengan standar akuntansi yang berlaku. Bab 
19 memperkenalkan kepada mahasiswa akuntansi untuk organisasi nirlaba. 
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Penggabungan Usaha 


Penggabungan usaha adalah penyatuan entitas-entitas usaha. Penggabungan entitas usaha yang terpisah 
adalah suatu alternatif perluasan secara internal melalui akuisisi atau pengembangan kekayaan 
perusahaan secara bertahap, dan seringkali memberikan manfaat bagi semua entitas yang bersatu dan 
pemiliknya. 


SIFAT PENGGABUNGAN USAHA 


Meskipun keberatan yang menolak adanya penggabungan usaha harus dipertimbangkan, perhatian 
yang mendalam dari beberapa penggabungan adalah memperoleh efisiensi operasi melalui integrasi 
operasi secara horisontal atau vertikal atau mendiversifikasikan risiko usaha melalui operasi konglomerat. 

Integrasi horisontal adalah penggabungan perusahaan-perusahaan dalam lini usaha atau pasar 
yang sama. 

Integrasi vertikal adalah penggabungan dua atau lebih perusahaan dengan operasi yang berbeda, 
secara berturut-turut, tahapan produksi dan/atau distribusi. Merck & Co., salah satu dari produsen 
obat terbesar, mengakuisisi Medco Containment Services, Inc., distributor utama obat-obatan dokter, 
pada tahun 1993. Penggabungan usaha secara integrasi vertikal ini diharapkan dapat mengurangi 
biaya pengiriman obat-obatan ke pasar. 

Konglomerasi adalah penggabungan perusahaan-perusahaan dengan produk dan/atau jasa yang 
tidak saling berhubungan dan bermacam-macam. Suatu perusahaan melakukan diversifikasi untuk 
mengurangi risiko yang ada pada lini usaha tertentu, atau untuk mengimbangi perubahan penghasilan, 
seperti kegunaan akuisisi pada perusahaan manufaktur. Contohnya adalah Sandoz Ltd. mengakuisisi 
Gerber Product Co., sebuah perusahaan makanan bayi (konglomerasi). 


Dampak Penggabungan Usaha di Amerika 


Aktivitas merjer dan akuisisi di Amerika Serikat dalam beberapa periode telah diidentifikasikan sebagai 
periode pertumbuhan pesat karena meningkatnya transaksi baik dari segi jumlah maupun besarnya. 
Periode ini termasuk periode pendirian-monopoli pada akhir tahun 1800-an, periode oligopoli pada 
tahun 1920-an dan periode konglomerat pada tahun 1955 — 1969. Banyak perusahaan yang berbeda 
digabung menjadi sebuah konglomerat tunggal. Akhirnya, konglomerat-konglomerat raksasa menjadi 
sulit dan tidak menguntungkan. Pada tahun 1980-an, yang sering dihubungkan sebagai tahun-tahun 
restrukturisasi, berbagai perusahaan mencoba meningkatkan profitabilitas dengan menjual perusahaan 
yang tidak berhubungan dengan usaha intinya. ITT, contohnya, menjual sekitar 240 buah perusahaan 
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PENGGABUNGAN 


USAHA 


dari tahun 1979 hingga tahun 1994. Beberapa merjer dan akuisisi pada tahun 1980-an dibuat oleh 
“pembeli keuangan” (suatu istilah yang menggambarkan perusahaan penjarah dan para spesialis pembeli 
yang bertujuan memperoleh keuntungan secara cepat dari penipuan keuangan, bukan dari perluasan 
usaha). Merjer yang dilakukan selama dekade tersebut berakhir dengan hurang dan rasio hutang terhadap 
ekuitas pemilik (debt to owners eguity ratio) meningkat hingga 52 persen. Setelah mencapai nilai 
total merjer dan akuisisi sebesar $246,9 juta pada tahun 1988, tingkat aktivitas menurun secara drastis 
selama beberapa tahun sebelum meningkat kembali pada tahun 1993. Merjer dan akuisisi pada tahun 
1990-an mempunyai kecenderungan menjadi “akuisisi strategik” (dengan kara lain, akuisisi di dalam 
bidang-bidang yang berhubungan yang mempunyai tujuan usaha yang nyata), dan beberapa diantaranya 
dibiayai dengan saham bukan hutang. Pada umumnya, konglomerat-konglomerat pada tahun 1990- 
an mempunyai lebih sedikit usaha yang berbeda dibandingkan pada tahun 1960-an. 

Untuk ekonomi secara keseluruhan, berbagai merjer mengubah kepemilikan aktiva perusahaan 
tanpa meningkatkan pasokan sumber daya produktif nasional. 


Risiko Sumber Daya Manusia dari Penggabungan Usaha 


Penggabungan usaha menyediakan kesempatan bagi seseorang untuk memperoleh kekuasaan dan 
menghasilkan uang. Tetapi penggabungan usaha hampir selalu menyebabkan seseorang kehilangan 
pekerjaannya. Dalam suatu survei stres pada eksekutif yang diadakan di Amerika, 54 persen dari 
responden menyatakan bahwa “kehilangan pekerjaan karena merjer dan akuisisi” merupakan kecemasan 
mereka yang terbesar. 


Alasan-Alasan Penggabungan Usaha 


Jika perluasan adalah sasaran utama dari perusahaan, mengapa usaha diperluas melalui penggabungan 
dan bukan dengan melakukan konstruksi fasilitas-fasilitas baru? Beberapa alasan yang mungkin untuk 
memilih penggabungan usaha sebagai alat perluasan adalah: 


Manfaat Biaya (Cost Advantage). Seringkali lebih murah bagi perusahaan untuk memperoleh 
fasilitas yang dibutuhkan melalui penggabungan dibandingkan melalui pengembangan. Hal ini 
benar, terutama pada periode inflasi. 

Risiko Lebih Rendah (Lower Risk). Membeli lini produk dan pasar yang telah didirikan biasanya 
lebih kecil risikonya dibandingkan dengan mengembangkan produk baru dan pasarnya. 
Penggabungan usaha kurang berisiko terutama ketika tujuannya adalah diversifikasi. 
Penundaan Operasi Pengurangan (Fewer Operating Delays). Fasilitas-fasilitas pabrik yang 
diperoleh melalui penggabungan usaha dapat diharapkan untuk segera beroperasi dan memenuhi 
peraturan yang berhubungan dengan lingkungan dan peraturan pemerintah yang lainnya. 
Membangun fasilitas perusahaan yang baru mungkin menimbulkan sejumlah penundaan dalam 
pembangunannya karena diperlukannya persetujuan pemerintah untuk memulai operasi. Salah 
satu contoh di Amerika, pembangunan Bendungan Tellico di Tennessee ditunda selama lima 
tahun untuk mempertahankan ikan kecil yang dikenal dengan snail darter. Penelitian terhadap 
dampak lingkungan saja dapat memakan waktu bulanan atau bahkan tahunan. 

Mencegah Pengambilalihan (Avoidance of Takeovers). Beberapa perusahaan bergabung untuk 
mencegah pengakuisisian di antara mereka. Karena perusahaan-perusahaan yang lebih kecil 
cenderung lebih mudah diserang untuk diambilalih, beberapa di antara mereka memakai strategi 
pembeli yang agresif sebagai pertahanan terbaik melawan usaha pengambilalihan oleh perusahaan 
lain. Perusahaan-perusahaan dengan rasio hutang-terhadap ekuitas yang tinggi biasanya bukan 
merupakan calon pengambilalih yang menarik. Dalam industri perbankan, contohnya, bank- 
bank yang independen mengakuisisi bank-bank tetangganya untuk memperluas pangsa pasar 
(market share) dan berkembang menjadi bank regional. Bank menggunakan penggabungan sebagai 
suatu cara untuk mencegah pengambilalihan oleh bank asing. 

Akuisisi Harta Tidak Berwujud (Acguzsition of Intangible Assets). Penggabungan usaha melibatkan 
penggabungan sumber daya tidak berwujud maupun berwujud. Maka, akuisisi atas hak paten, 
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hak atas mineral, database pelanggan, atau keahlian manajemen mungkin menjadi faktor utama 
yang memotivasi suatu penggabungan usaha. Salah satu alasan Merck & Co. pada tahun 1993 
mengakuisisi Medco Containment Services adalah database pasien Medco yang berharga, yaitu 
rincian resep obat untuk 33 juta orang. Merck menggunakan database tersebut untuk menentukan 
resep-resep yang mungkin beralih ke produk Merck. 

Alasan-Alasan Lain. Selain untuk perluasan, perusahaan-perusahaan mungkin memilih 
penggabungan usaha untuk memperoleh manfaat dari segi pajak (contohnya, tax—loss 
carryforwards), untuk manfaat pajak penghasilan perseorangan dan pajak atas bangunan, dan 
untuk alasan-alasan pribadi. Ego dari manajemen perusahaan dan ahli-ahli pengambilalihan juga 
memainkan peranan yang penting pada beberapa penggabungan usaha. 


BENTUK PENGGABUNGAN USAHA (BUSINESS COMBINATIONS) 


Penggabungan usaha adalah istilah umum yang meliputi semua bentuk penggabungan entitas usaha 
yang terpisah. Penggabungan seperti itu disebut akuisisi (acguisitions) ketika suatu perusahaan 
memperoleh aktiva produktif dari entitas usaha lain dan mengintegrasikan aktiva-aktiva tersebut ke 
dalam operasi miliknya. Penggabungan usaha juga mengacu pada akuisisi ketika suatu perusahaan 
memperoleh pengendalian operasi atas fasilitas produktif entitas lain dengan memiliki sejumlah besar 
(mayoritas) saham berhak suara yang beredar. Perusahaan yang diakuisisi tidak perlu dibubarkan: 
tetapi, perusahaan tersebut tidak mempunyai eksistensi lagi. 

Istilah merjer dan konsolidasi (peleburan) sering digunakan sebagai sinonim untuk penggabungan 
usaha dan akuisisi. Padahal, terdapat perbedaan. Suatu merjer memerlukan pembubaran semua entitas 
kecuali satu entitas usaha yang terlibat. Suatu konsolidasi memerlukan pembubaran semua entitas 
usaha yang terlibat dan membentuk sebuah perusahaan yang baru. 

Merjer terjadi ketika sebuah perusahaan mengambilalih semua operasi dari entitas usaha lain dan 
entitas yang diambilalih tersebut dibubarkan. Contohnya, Perusahaan A membeli akciva dari Perusahaan 
B secara langsung dari Perusahaan B secara tunai, dengan aktiva lainnya, atau dengan surat berharga 
Perusahaan A (saham, obligasi, atau wesel). Penggabungan usaha ini disebut akuisisi. Penggabungan 
usaha bukanlah merjer kecuali jika Perusahaan B dibubarkan. Alternarif lain, Perusahaan A membeli 
saham Perusahaan B secara langsung dari para pemegang saham Perusahaan B secara tunai, dengan 
aktiva lain, atau dengan surat berharga Perusahaan A. Akuisisi ini akan memungkinkan Perusahaan A 
mengendalikan operasi atas aktiva-aktiva Perusahaan B. Akuisisi tidak akan memungkinkan kepemilikan 
secara hukum atas aktiva-aktiva bagi Perusahaan A kecuali kalau Perusahaan A memperoleh seluruh 
saham Perusahaan B dan memilih untuk membubarkan Perusahaan B (merjer). 

Konsolidasi terjadi ketika sebuah perusahaan yang baru dibentuk untuk mengambilalih aktiva-aktiva 
dan operasi dari dua atau lebih entitas usaha yang terpisah, dan akhirnya entitas yang terpisah tersebut 
dibubarkan. Contohnya, Perusahaan D, sebuah perusahaan yang baru dibentuk, memperoleh aktiva bersih 
dari Perusahaan E dan F dengan mengeluarkan saham secara langsung kepada Perusahaan E dan F. Pada 
kasus ini, Perusahaan E dan F mungkin terus mempertahankan saham Perusahaan D untuk memberikan 
manfaat kepada para pemegang sahamnya (akuisisi), atau Perusahaan E dan F mungkin mendistribusikan 
saham Perusahaan D kepada para pemegang saham mereka dan Perusahaan E dan F dibubarkan (konsolidasi). 
Pada kasus ini, Perusahaan D memperoleh kepemilikan atas aktiva-aktiva Perusahaan E dan F. Alternatif 
lain, Perusahaan D dapat mengeluarkan sahamnya secara langsung kepada para pemegang saham Perusahaan 
E dan F sebagai ganti mayoritas saham mereka (E dan F). Pada kasus ini, Perusahaan D mengendalikan 
aktiva Perusahaan E dan Perusahaan F, tetapi Perusahaan D tidak mempunyai hak secara hukum kecuali 
jika Perusahaan E dan F dibubarkan. Perusahaan D harus memperoleh seluruh saham Perusahaan E dan F 
dan membubarkan Perusahaan F, dan F tersebut jika penggabungan usaha adalah sebuah konsolidasi. Jika 
Perusahaan E dan F tidak dibubarkan, Perusahaan D akan beroperasi sebagai sebuah perusahaan induk 
(holding company), dan Perusahaan E dan F akan menjadi perusahaan anak (subsidiary). 

Selanjutnya dalam bab ini akan digunakan istilah merjerjika secara teknis sebuah penggabungan usaha 
terjadi dimana seluruh, kecuali satu, dari perusahaan yang digabung dibubarkan. Demikian pula, istilah 
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konsolidasiakan digunakan jika secara teknis sebuah penggabungan usaha terjadi dimana seluruh perusahaan 
yang digabung dibubarkan dan sebuah perusahaan yang baru dibentuk untuk mengambilalih aktiva bersih 
perusahaan-perusahaan yang digabung. Istilah konsolidasi juga digunakan di dalam akuntansi untuk 
menunjukkan proses akuntansi dari laporan keuangan perusahaan induk dan anak, seperti “prinsip-prinsip 
konsolidasi”, “prosedur-prosedur konsolidasi”, dan “laporan keuangan konsolidasi”. Pada bab-bab selanjutnya, 
arti dari istilah-istilah ini akan tergantung pada konteks dimana istilah-istilah ini ditemukan. 


KONSEP AKUNTANSI DARI PENGGABUNGAN USAHA 


Konsep akuntansi dari penggabungan usaha direfleksikan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
No.22, tentang “Akuntansi Penggabungan Usaha” yang berlaku efektif sejak 1 Januari 1995. Menurut 
Standar Akuntansi Keuangan: 


Penggabungan Usaha (Business Combination) adalah penyatuan dua atau lebih perusahaan yang terpisah 
menjadi satu entitas ekonomi karena satu perusahaan menyatu dengan (uniting with) perusahaan lain atau 
memperoleh kendali (control) atas aktiva dan operasi perusahaan lain.' 


Usaha-usaha yang sebelumnya terpisah bersama-sama membentuk satu entitas ketika sumber 
daya dan operasinya berada dibawah pengendalian kelompok manajemen tunggal. Pengendalian 
terhadap suatu entitas usaha terbentuk dalam penggabungan usaha di mana: 


1. Saru atau lebih perusahaan menjadi perusahaan anak, 
2. Satu perusahaan mentransfer aktiva bersihnya kepada perusahaan lain, atau 
3. Setiap perusahaan mentransfer aktiva bersihnya kepada sebuah perusahaan baru yang dibentuk. 


Suatu perusahaan menjadi perusahaan anak ketika perusahaan lain memperoleh hak mayoritas (lebih 
dari 50 persen) atas saham berhak suara yang beredar. Maka, sebuah penggabungan usaha dapat diwujudkan 
melalui akuisisi kurang dari 100 persen atas saham perusahaan lain. Dalam penggabungan usaha di mana 
kurang dari 100 persen saham yang berhak suara dari perusahaan lain yang digabung diperoleh, perusahaan- 
perusahaan yang digabung tetap memiliki identitas hukum yang terpisah dan catatan akuntansi yang terpisah 
sekalipun mereka telah menjadi satu entitas untuk tujuan pelaporan utamanya. 

Penggabungan usaha dimana satu perusahaan mentransfer aktiva bersihnya kepada perusahaan 
lain dapat diwujudkan dalam berbagai cara, tetapi dalam kasus apapun perusahaan pengakuisisi pada 
dasarnya harus memperoleh semua aktiva bersih. Alternatif lain, setiap perusahaan yang bergabung 
dapat mentransfer aktiva bersihnya kepada perusahaan baru yang dibentuk. Karena perusahaan baru 
yang dibentuk tidak mempunyai aktiva bersih sendiri, perusahaan tersebut mengeluarkan sahamnya 
kepada perusahaan lain yang bergabung atau kepada para pemegang saham dari perusahaan yang 
bergabung atau kepada pemilik-pemilik perusahaan yang bergabung. 


Latar Belakang Singkat Akuntansi Penggabungan Usaha 


Akuntansi penggabungan usaha adalah salah satu topik paling penting dan menarik dalam teori dan 
praktik akuntansi. Pada saat bersamaan, akuntansi penggabungan usaha merupakan salah satu area 
paling kompleks dan paling banyak menimbulkan kontroversi dalam pemikiran akuntansi. Pengga- 
bungan usaha sangat pencing dan menarik karena melibatkan transaksi keuangan yang luar biasa 
besarnya, kerajaan bisnis, cerita sukses dan kekayaan orang, eksekutif jenius, dan kegagalan manajemen. 
Pada dasarnya penggabungan usaha perlu melibatkan pengambilalihan seluruh perusahaan-perusahaan. 
Penggabungan usaha menjadi kompleks karena setiap penggabungan usaha bersifat unik dan harus 
dievaluasi hakikat (substansi) ekonominya, dengan mengabaikan bentuk hukumnya. 


Metode Akuntansi untuk Penggabungan Usaha 


Ada dua metode akuntansi untuk penggabungan usaha yang diterima secara umum metode penyatuan 
iPer nyat aan St andar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 22, paragraf 08. 
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kepemilikan (pooling of interests method) dan metode pembelian (purchase method). Kedua metode 
tersebut bukan alternatif dalam akuntansi untuk penggabungan usaha yang sama. Suatu penggabungan 
usaha yang memenuhi kriteria PSAK No. 22 untuk penyatuan kepemilikan harus dipertanggungjawab- 
kan sesuai dengan metode penyatuan (pooling method). Semua penggabungan usaha yang lain harus 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan metode pembelian (purchase method). 


Metode Penyatuan Kepemilikan Kedua metode didasarkan pada asumsi yang berbeda tentang 
hakikat penggabungan usaha. Dalam metode penyatuan kepemilikan, diasumsikan bahwa kepemilikan 
perusahaan-perusahaan yang bergabung adalah satu kesatuan dan secara relatif tetap tidak berubah 
pada entitas akuntansi yang baru. Karena tidak ada salah satupun dari perusahaan-perusahaan yang 
bergabung dianggap telah memperoleh perusahaan-perusahaan yang bergabung lainnya, tidak ada 
pembelian, tidak ada harga pembelian, sehingga karenanya tidak ada dasar pertanggungjawaban yang 
baru. Pada metode penyatuan, aktiva dan kewajiban dari perusahaan-perusahaan yang bergabung 
dimasukkan dalam entitas gabungan sebesar nilai bukunya. Oleh karena itu, seriap goodwill pada buku 
masing-masing perusahaan lain yang bergabung, akan dimasukkan sebagai aktiva pada buku entitas 
yang masih beroperasi (disatukan). Laba ditahan dari perusahaan-perusahaan yang bergabung juga 
dimasukkan dalam entitas yang disatukan (batasan-batasan khusus akan dibahas kemudian), dan 
pendapatan dari entitas yang disatukan termasuk pendaparan dari perusahaan-perusahaan yang 
bergabung untuk seluruh tahun dengan mengabaikan tanggal penggabungan usaha dilakukan. 

Perusahaan-perusahaan terpisah dalam suatu penggabungan usaha masing-masing dapat menggunakan 
metode akuntansi yang berbeda untuk mencatat aktiva dan kewajibannya. Dalam penggabungan secara 
penyatuan kepemilikan, jumlah yang dicatat oleh masing-masing perusahaan dengan menggunakan metode 
akuntansi yang berbeda dapat disesuaikan menjadi dasar akuntansi yang sama apabila perubahan tersebut 
diperlukan oleh perusahaan lainnya. Perubahan metode akuntansi untuk menyesuaikan metode masing- 
masing harus berlaku surut, dan laporan keuangan yang disajikan untuk periode-periode sebelumnya harus 
disajikan kembali (resrated). Contohnya, jika sebuah perusahaan dalam suatu penggabungan usaha penyatuan 
kepemilikan menilai persediaannya dengan metode masuk terakhir-keluar pertama (MTKP arau LIFO) 
dan perusahaan lainnya dengan masuk pertama-keluar pertama (MPKP atau FIFO), maka data biaya 
historis harus disesuaikan dengan LIFO ataupun FIFO untuk menyesuaikan metode akuntansi. 

Penjelasan lebih lanjut tentang kondisi-kondisi untuk penyatuan akan dibahas dalam Apendiks 
pada akhir bab ini. 


Metode Pembelian Metode pembelian didasarkan pada asumsi bahwa penggabungan usaha merupakan 
suatu transaksi yang memungkinkan suatu entitas memperoleh aktiva bersih dari perusahaan-perusahaan 
lain yang bergabung. Berdasarkan metode pembelian, perusahaan yang memperoleh/membeli mencatat 
aktiva yang diterima dan kewajiban yang ditanggung sebesar nilai wajarnya. Biaya untuk memperoleh 
perusahaan (biaya perolehan) ditetapkan dengan cara yang sama seperti pada transaksi yang lain. Biaya 
ini dialokasikan pada aktiva dan kewajiban yang dapat diidentifikasi sesuai dengan nilai wajarnya pada 
tanggal penggabungan. Setiap kelebihan biaya perolehan atas nilai wajar aktiva bersih yang diperoleh 
dialokasikan ke goodwill dan diamortisasi selama maksimum 20 tahun menurut PSAK No. 19. (Di Amerika, 
goodwill diamortisasi selama maksimum 40 tahun.) Goodwill diamortisasi dan dibukukan sebagai beban 
secara sistematis selama masa manfaatnya. Amortisasi ini menunjukkan bahwa goodwill mengalami 
penurunan kemampuan dalam memberikan kontribusi pada laba perusahaan di masa mendarang. 

Sebenarnya sulit untuk mengestimasi masa manfaat goodwill. Dalam PSAK No. 19 ditentukan 
secara arbiter batas waktu maksimum periode amortisasi. Anggapan yang digunakan adalah bahwa 
goodwill biasanya tidak lebih dari 5 tahun. Meskipun demikian tetap dimungkinkan penentuan waktu 
amortisasi yang lebih lama dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Meskipun demikian sulit 
dipercaya untuk membuat proyeksi masa manfaat goodwill melebihi dua puluh tahun. 

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam mengestimasi masa manfaat goodwill meliputi: 


— 3. ramalan umur bisnis atau industri yang bersangkutan 
b. pengaruh keusangan produk, perubahan dalam permintaan dan faktor ekonomi lainnya 
c. ekspektasi sisa masa kerja para manajer, atau kelompok karyawan yang menjalani tugas penting 
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d. antisipasi tindakan para pesaing atau calon pesaing 
e. ketentuan hukum peraturan yang berlaku 


Laba ditahan dari perusahaan pengakuisisi berdasarkan metode pembelian mungkin berkurang 
sebagai akibat penggabungan usaha, tetapi laba ditahan tersebut tidak akan pernah bertambah. 
Pendapatan dari perusahaan pengakuisisi pendapatannya sendiri untuk suatu periode ditambah de- 
ngan pendapatan perusahaan yang diakuisisi yang dihasilkan setelah tanggal penggabungan usaha. 

Penggunaan metode akuntansi yang berbeda (contohnya, LIFO terhadap FIFO) oleh masing- 
masing perusahaan dalam penggabungan usaha secara pembelian, bukan merupakan faktor relevan 
dalam mempertanggungjawabkan penggabungan sebagai pembelian, karena semua aktiva dan kewajiban 
dari perusahaan yang diakuisisi dicatat pada nilai wajarnya. 

Meskipun gambaran metode penyatuan dan metode pembelian hanya sepintas lalu, namun 
membantu memperkenalkan kedua metode dan mengindikasi perbedaan-perbedaan signifikan dalam 
akuntansi yang ditimbulkan oleh penggunaan suatu metode dibandingkan metode yang lain. Kedua 
metode dibahas secara lebih terinci pada bagian selanjutnya di bab ini. 


CATATAN BAGI MAHASISWA 


Peraga-peraga pada buku ini adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pengalaman belajar, dan harus 
dipelajari sehubungan dengan teks yang berkaitan. Dengan kata lain, peraga-peraga harus ditelaah 
sebagaimana telah dinyatakan dalam teks. Peraga berisikan informasi dan penjelasan yang penting 
untuk memahami materi, dan informasi ini seringkali tidak tersedia dimanapun. 


APLIKASI METODE PENYATUAN KEPEMILIKAN 


Penggabungan usaha yang memenuhi kondisi penyatuan kepemilikan harus dipertanggungjawabkan 
sebagai penyatuan (poling). Akuntansi, karenanya, dipengaruhi oleh bentuk penggabungan usaha. Pada 
kasus merjer atau konsolidasi, hanya ada satu entitas yang tetap beroperasi yang catatan-catatan 
akuntansinya harus dipelihara dan yang laporan keuangannya harus diterbitkan. Begitupula, ketika suatu 
entitas pada penggabungan usaha menerima aktiva bersih dari perusahaan yang bergabung lainnya, maka 
entitas yang menerima adalah entitas yang relevan untuk tujuan akuntansi dan pelaporan. Namun, 
penggabungan usaha di mana entitas yang bergabung terus beroperasi dalam hubungan perusahaan 
induk-anak menyebabkan masalah akuntansi yang Ic-:h kompleks. Hal ini terjadi karena catatan-catatan 
akuntansi tetap dipelihara oleh entitas hukum yang berbeda (perusahaan induk dan perusahaan anak), 
sedangkan pelaporan unttik entitas gabungan memerlukan penerbitan laporan keuangan konsolidasi. 


Ekuitas Pemegang Saham yang Bergabung dalam Suatu Penyatuan 


Dalam suatu penyatuan kepemilikan, aktiva dan kewajiban yang dicatat masing-masing perusahaan 
menjadi aktiva dan kewajiban perusahaan yang tetap beroperasi (gabungan). Modal saham perusahaan 
yang tetap beroperasi harus sama dengan nilai nominal atau nilai tercatat saham yang beredar. Biasanya, 
laba ditahan perusahaan yang tetap beroperasi akan sama dengan total laba ditahan perusahaan- 
perusahaan yang bergabung, tetapi hal ini tidak terjadi jika nilai nominal atau nilai tercatat saham 
yang beredar dari entitas yang tetap beroperasi melebihi modal disetor perusahaan-perusahaan yang 
bergabung. Jika total modal disetor dari perusahaan-perusahaan yang bergabung melebihi nilai nomi- 
nal atau nilai tercatat saham yang beredar dari entitas yang tetap beroperasi, jumlah kelebihan tersebut 
menjadi tambahan modal disetor dari entitas yang tetap beroperasi, dan total laba ditahan perusahaan- 
perusahaan yang bergabung menjadi laba ditahan entitas yang tetap beroperasi. Alternatif lain, jika 
nilai nominal atau nilai tercatat saham yang beredar dari entitas yang tetap beroperasi melebihi total 
modal disetor perusahaan-perusahaan yang bergabung, maka saldo laba ditahan gabungan berkurang 
dengan kelebihan tersebut, dan entitas yang tetap beroperasi tidak mempunyai tambahan modal disetor. 

Prosedur perhitungan ini tidak diperlukan pada merjer yang dipertanggungjawabkan sebagai 
penyatuan, mengingat total modal disetor dari perusahaan yang bergabung lainnya melebihi nilai 
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nominal saham yang diterbitkan. Hal ini karena entitas yang tetap beroperasi akan mencatat 
(menyatukan) seluruh laba ditahan tersebut, dan laba ditahan tersebut akan dicarat sebagai tambahan 
modal disetor untuk setiap kelebihan dari total modal disetor perusahaan yang bergabung lain terhadap 
nilai nominal dari saham yang diterbitkan. Prosedur perhitungan akan diperlukan ketika modal saham 
yang diterbitkan melebihi total modal disetor dari perusahaan yang bergabung lainnya. 

Hubungan ini akan ditunjukkan melalui serangkaian ilustrasi. Asumsi bahwa akun modal pemegang 
saham PT Jaka dan PT Dara sesaat sebelum penggabungan usaha secara penyatuan kepemilikan adalah 


sebagai berikut: 


PT Jaka PT Dara Total 
Modal saham, @ Rp 10.000 Rp100.000.000 Rp 50.000.000 Rp150.000.000 
Tambahan modal disetor 10.000.000 20.000.000 30.000.000 
Total modal disetor 110.000.000 70.000.000 180.000.000 
Laba ditahan 50.000.000 30.000.000 80.000.000 


Aktiva bersih dan ekuitas Rp160.000.000 Rp100.000.000 Rp260.000.000 


Pada kasus 1,2, dan 3 berikut ini, penyatuan dalam bentuk merjer, di mana PT Jaka sebagai perusahaan 
yang menerbitkan dan sebagai entitas yang tetap beroperasi. Pada kasus 4, 5, dan 6, penyatuan dalam 
bentuk konsolidasi, dimana PT Pinang dibentuk untuk mengambil alih aktiva bersih PT Jaka dan PT 
Dara dan di mana PT Jaka dan PT Dara dibubarkan. 


Kasus 1: Merjer, Modal Disetor Melebihi Saham yang Diterbitkan PT Jaka, perusahaan yang tetap 
beroperasi, menerbitkan 5.000 lembar saham untuk memperoleh aktiva bersih PT Dara. Pada kasus 
ini, Rp180.000.000 total modal disetor dari perusahaan-perusahaan yang bergabung melebihi 
Rp150.000.000 modal saham PT Jaka, perusahaan yang tetap beroperasi, sebesar Rp30.000.000. Akibat 
merjer, PT Jaka mempunyai modal saham sebesar Rp150.000.000, tambahan modal disetor sebesar 
Rp30.000.000, dan laba ditahan sebesar Rp80.000.000 sehingga total ekuitas sebesar Rp260.000.000. 
Ayat jurnal pada buku PT Jaka untuk mencatat penyatuan tersebut adalah: 


Aktiva bersih Rp100.000.000 
Modal saham @ Rp10.000 Rp 50.000.000 
Tambahan modal disetor 20.000.000 
Laba ditahan 30.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 5.000 saham dalam suatu 
penyatuan kepemilikan dengan PT Dara 


Ikhtisar yang menunjukkan aktiva bersih digunakan hanya untuk memudahkan ilustrasi ini. Jika 
catatan akuntansi yang terpisah dipertahankan untuk PT Dara, debit untuk ayat jurnal ini seharusnya 
investasi pada PT Dara. Jika catatan akuntansi yang terpisah tidak digunakan untuk PT Dara, akun 
aktiva dan kewajiban masing-masing didebit atau dikreditkan, bukan dengan penggunaan ikhtisar 
penunjukan aktiva bersih. 

PT Dara mencatat pembubarannya dengan menutup buku besarnya sebagai berikut: 


Modal saham @ Rp10.000 Rp50.000.000 
Tambahan modal disetor 20.000.000 
Laba ditahan 30.000.000 
Aktiva bersih Rp100.000.000 


Untuk mencatat merjer dengan PT Jaka dan pembubaran akhir. 


Kasus 2: Merjers Modal Disetor Melebihi Saham yang Diterbitkan PT Jaka, perusahaan yang tetap 
beroperasi, menerbitkan 7.000 lembar saham untuk aktiva bersih PT Dara. Pada kasus ini, 
Rp180.000.000 total modal disetor perusahaan-perusahaan yang bergabung melebihi Rp170.000.000 
modal saham PT Jaka sebesar Rp10.000.000. Akibatnya, PT Jaka mempunyai modal saham sebesar 
Rp170.000.000, tambahan modal disetor sebesar Rp10.000.000, dan laba ditahan sebesar 
Rp80.000.000 sehingga total ekuitas sebesar Rp260.000.000. Perhatikan bahwa aktiva bersih dari 
entitas yang tetap beroperasi masih sama dengan total aktiva tercatat perusahaan-perusahaan yang 
bergabung. PT Jaka mencatat penyatuan ini sebagai berikut: 
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PENGGABUNGAN 


USAHA 


Aktiva bersih Rp100.000.000 
Modal saham @ Rp10.000 Rp70.000.000 
Laba ditahan 30.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 7.000 lembar saham dalam penyatuan dengan PT Dara. 


Kasus 3: Merjer, Saham yang Diterbitkan Melebihi Modal Disetor PT Jaka, entitas yang tetap 
beroperasi, menerbitkan 9.000 lembar saham untuk memperoleh aktiva bersih PT Dara. Pada kasus 
ini, Rp190.000.000 modal saham PT Jaka melebihi Rp180.000.000 total modal disetor perusahaan- 
perusahaan yang bergabung sebesar Rp10.000.000. Akibatnya adalah PT Jaka akan mempunyai modal 
saham sebesar Rp190.000.000, tidak ada tambahan modal disetor, dan laba ditahan Rp70.000.000. 
Catat bahwa maksimum laba ditahan yang dapat digabung (Rp80.000.000) celah dikurangi dengan 
Rp10.000.000 yakni kelebihan modal saham atas modal disetor. Ayat jurnal pada buku PT Jaka adalah: 


Aktiva bersih Rp100.000.000 

Tambahan modal disetor 10.000.000 
Modal saham @ Rp10.000 Rp90.000.000 
Laba di tahan 20.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 9.000 lembar saham 
dalam suatu penyatuan dengan PT Dara. 


Kasus-kasus sebelumnya mengilustrasikan prosedur akuntansi untuk merjer yang dipertanggung- 
jawabkan sebagai penyatuan kepemilikan. Prosedur akuntansi untuk konsolidasi PT Jaka dan PT 
Dara diilustrasikan dengan mengasumsikan bahwa PT Pelita dibentuk untuk mengambil alih aktiva 


bersih PT Jaka dan PT Dara. 


Kasus 4: Konsolidasi, Modal Disetor Melebihi Saham yang Diterbitkan PT Pelita menerbitkan 
15.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp10.000, sebanyak 10.000 lembar saham kepada PT 
Jaka dan 5.000 lembar saham kepada PT Dara untuk aktiva bersih mereka. Pada kasus ini, ekuitas 
pemegang saham PT Pelita, entitas yang terap beroperasi, sama seperti untuk PT Jaka pada Kasus 1. 
PT Pelita, karenanya, membuka bukunya dengan ayat jurnal sebagai berikut: 


Aktiva bersih Rp260.000.000 
Modal saham @ Rp10.00 Rp150.000.000 
. Tambahan modal disetor 30.000.000 
Laba ditahan 80.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 10.000 lembar saham kepada PT Jaka 
dan 5.000 lembar saham kepada PT Dara dalam penggabungan usaha 
yang dipertanggungjawabkan sebagai penyatuan kepemilikan. 


Karena Rp180.000.000 modal disetor gabungan PT Jaka dan PT Dara melebihi Rp150.000.000 
ekuitas saham PT Pelita, entitas yang tetap beroperasi, kelebihan sebesar Rp30.000.000 adalah tambahan 
ekuitas disetor dari entitas yang disatukan. Juga, Rp80.000.000 maksimum laba ditahan disatukan. 


Kasus 5: Konsolidasi Modal Disetor Melebihi Saham yang Diterbitkan PT Pelita menerbitkan 
17.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp10.000, 11.000 lembar kepada PT Jaka dan 6.000 
lembar saham kepada PT Dara untuk aktiva bersih mereka. Ekuitas pemegang saham PT Pelita pada 
kasus ini sama dengan ekuitas pemegang saham PT Jaka pada Kasus 2. PT Pelita mencatat konsolidasi 
tersebut sebagai berikut: 


Aktiva bersih Rp260.000.000 
Modal saham @Rp10.000 Rp170.000.000 
Tambahan modal disetor 10.000.000 
Laba ditahan 80.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 11.000 lembar saham kepada PT Jaka 
dan 6.000 lembar saham kepada PT Dara dalam penggabungan usaha 
yang dipertanggungjawabkan sebagai penyatuan kepemilikan. 
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9 Karena Rp180.000.000 toral modal disetor dari entitas-entitas yang bergabung melebihi 
BAB 1 Rp170.000.000 modal saham PT Pelita, maka Rp10.000.000 kelebihannya adalah tambahan modal 
disetor dari entitas yang disatukan, dan Rp80.000.000 maksimum laba ditahan disatukan. 


Kasus 6: Konsolidasi: Modal Saham yang Diterbitkan Melebihi Modal Disetor PT Pelita me- 
nerbitkan 19.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp10.000, sebanyak 12.000 lembar saham 
kepada PT Jaka dan 7.000 lembar saham kepada PT Dara untuk memperoleh aktiva bersih mereka. 
Ekuitas Pemegang saham PT Pelita pada kasus ini sama dengan ekuitas pemegang saham PT' Jaka pada 
Kasus 3. Ayat jurnal pada buku PT Pelita untuk mencatat penyatuan tersebut adalah sebagai berikut: 


Aktiva bersih Rp260.000.000 
Modal saham @ Rp10.000 Rp190.000.000 
Laba ditahan 70.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 12.000 lembar saham kepada PT Jaka 
dan 7.000 lembar saham kepada PT Dara dalam penggabungan usaha 
yang dipertanggungjawabkan sebagai penyatuan kepemilikan. 


Karena Rp190.000.000 modal saham PT Pelita, entitas yang tetap beroperasi, melebihi 
Rp180.000.000 total modal disetor dari PT Jaka dan PT Dara, maka maksimum laba ditahan yang 
disatukan dikurangkan sebesar kelebihannya (Rp10.000.000) menjadi Rp70.000.000, dan entitas yang 
disatukan (pooled entity) tidak mempunyai tambahan modal disetor. 


Ikhtisar Neraca Ikhtisar neraca untuk entitas yang tetap beroperasi pada keenam penggabungan 
usaha dengan penyatuan kepemilikan ditunjukkan pada Peraga 1-1. 


Saham dari Satu Perusahaan yang Bergabung Dimiliki oleh Perusahaan yang Bergabung Lainnya 
Akuntansi atas saham satu perusahaan yang bergabung yang dimiliki oleh perusahaan yang bergabung 
lainnya tergantung apakah saham tersebut adalah saham entitas yang tetap beroperasi. Investasi pada 
saham biasa dari entitas yang tetap beroperasi dikembalikan ke perusahaan yang tetap beroperasi dalam 
suatu penggabungan dan seharusnya diperlakukan sebagai saham diperoleh kembali entitas gabungan. 
Alternatif lain, suatu investasi pada perusahaan yang bergabung lainnya oleh entitas yang tetap beroperasi 
seharusnya diperlakukan sebagai saham yang ditarik sebagai bagian penggabungan. 

Syarat ini diilustrasikan dengan mengasumsikan bahwa PT Palma mempunyai 200 lembar saham 
biasa PT Sari pada saat pelaksanaan merjer antara PT Palma dan PT Sari. PT Palma membawa akun 
investasinya pada PT Sari sebesar biaya perolehannya Rp3.000.000. Ikhtisar data untuk PT Palma 
dan PT Sari adalah sebagai berikut: 


PT Palma PT Sari 
Investasi pada PT Sari Rp 3.000.000 — 
Aktiva lain 197.000.000 Rp300.000.000 
Total Rp200.000.000 Rp300.000.000 
Modal saham, @ Rp10.000 Rp100.000.000 Rp200.000.000 
Tambahan modal disetor 50.000.000 30.000.000 
Laba ditahan 50.000.000 70.000.000 
Total Rp200.000.000 Rp300.000.000 


Merjer 
Buku PT Jaka 


Konsolidasi 
Buku PT Pelita 


Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 Kasus 4 Kasus 5 Kasus 6 


Aktiva Bersih Rp260.000 Rp260.000 


Modal saham, @ Rp10.000 Rp150.000 Rp170.000 Rp150.000 Rp170.000 
Tambahan modal disetor 30.000 10.000 — 30.000 10.000 
Laba ditahan 80.000 80.000 70.000 80.000 80.000 
Ekuitas pemegang saham Rp260.000 Rp260.000 Rp260.000 Rp260.000 Rp260.000 


Rp260.000 
Rp190.000 


Rp260.000 Rp260.000 Rp260.000 


Rp190.000 


70.000 
Rp260.000 


Peraga 1-1 Ikhtisar Neraca untuk Keenam Kasus Penyatuan Kepemilikan (Dalam 000) 
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10 Jika PT Palma adalah entitas yang tetap beroperasi dan menerbitkan 19.800 lembar saham kepada 


PENGGABUNGAN PT Sari (rasio pertukaran 1:1), merjer melalui penyatuan kepemilikan dicatat pada buku PT Palma: 
USAHA 
Aktiva bersih Rp300.000.000 
Modal saham, @ Rp10.000 Rp198.000.000 
Tambahan modal disetor 29.000.000 
Laba ditahan 70.000.000 
Investasi pada PT Sari 3.000-000 


Untuk mencatat merjer dengan PT Sari. 


Jika PT Sari adalah perusahaan yang tetap beroperasi dan menerbitkan 10.000 lembar saham 
miliknya untuk ditukar dengan 10.000 lembar saham PT Palma (rasio pertukaran 1:1), merjer penyatuan 
kepemilikan dicatat pada buku PT Sari: 


Aktiva bersih Rp197.000.000 

Saham diperoleh kembali 3.000.000 
Modal saham, @ Rp10.000 Rp100.000.000 
Tambahan modal disetor 50.000.000 
Laba ditahan 50.000.000 


Untuk mencatat merjer dengan PT Palma. 


Pada setiap contoh ini, aktiva bersih dari perusahaan yang tetap beroperasi adalah Rp3.000.000 
lebih rendah dibandingkan dengan aktiva yang tercatat pada perusahaan-perusahaan yang bergabung. 
Dampak pada ekuitas pemegang saham gabungan adalah mengurangi modal disetor apabila investasi 
dilakukan pada perusahaan yang bergabung dan mencatat saham diperoleh kembali apabila investasi 
dilakukan pada entitas yang tetap beroperasi. 


Pelaporan Operasi Gabungan dalam Suatu Penyatuan Kepemilikan 


Ketika suatu penggabungan usaha diperlakukan sebagai penyatuan kepemilikan, laporan keuangan dari 
entitas yang tetap beroperasi (gabungan) disiapkan seolah-olah perusahaan-perusahaan telah bergabung 
pada awal tahun. Hal ini berarti hasil operasi perusahaan yang disatukan adalah sama dengan mengabaikan 
apakah penggabungan usaha dilaksanakan pada awal periode, pertengahan tahun, atau pada akhir tahun. 
Pendapatan dan beban dari entitas gabungan sebelum penggabungan selama suatu periode akuntansi 
harus dicatat dalam catatan-catatan entitas yang tetap beroperasi ketika penggabungan usaha dilaksanakan. 

Ayat-ayat jurnal akuntansi untuk mencatat penyatuan pada pertengahan tahun diilustrasikan 
pada kasus 1 dan 2, penyatuan kepemilikan PT Maksi dan PT Mini tanggal 1 Juli 19X5. Neraca saldo 
untuk kedua perusahaan pada tanggal 30 Juni 19X5 adalah sebagai berikut: 


PT Maksi PT Mini 
Aktiva lain-lain Rp750.000.000 Rp290.000.000 
Beban-beban 150.000.000 60.000.000 
Total debit Rp900.000.000 Rp350.000.000 
Modal saham @ Rp10.000 Rp500.000.000 Rp200.000.000 
Laba ditahan 200.000.000 50.000.000 
Pendapatan 200.000.000 100.000.000 
Total kredit Rp900.000.000 Rp350.000.000 


Kasus 1: Merjer PT Maksi, entitas yang tetap beroperasi, menerbitkan 22.000 lembar saham biasa 
dengan nilai nominal Rp10.000 untuk memperoleh aktiva bersih PT Mini pada tanggal 1 Juli 19X5. 
Ayat jurnal pada buku PT Maksi untuk mencatat merjer tersebut adalah: 


1 Juli 19X5 

Aktiva lain-lain . Rp290.000.000 

Beban-beban 60.000.000 
Modal saham, @ Rp10.000 Rp220.000.000 
Laba ditahan 30.000.000 
Pendapatan 100.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 22.000 lembar saham 
dalam merjer secara penyatuan dengan PT Mini. 
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BAB 1 


Segera setelah ayat jurnal ini dicatat, neraca saldo PT Maksi adalah sebagai berikut: 


Debit Kredit 
Aktiva-aktiva lain Rp1.040.000.000 
Beban-beban 210.000.000 
Modal saham Rp 720.000.000 
Laba ditahan 230.000.000 
Pendapatan 300.000.000 


Rp1.250.000.000 Rp1.250.000.000 


Perhatikan bahwa jumlah maksimum laba ditahan sebesar Rp250.000.000 yang dapat disatukan 
telah dikurangi dengan Rp20.000.000, yaitu kelebihan modal disetor perusahaan yang tetap beroperasi 
(Rp720.000.000) terhadap modal disetor dari perusahaan-perusahaan yang bergabung (Rp700.000.000). 


Kasus 2: Konsolidasi PT Midi dibentuk untuk mengkonsolidasikan operasi dari PT Maksi dan PT 
Mini. Pada tanggal 1 Juli 19X5 PT Midi menerbitkan 72.000 lembar saham biasa dengan nilai nomi- 
nal Rp10.000 untuk memperoleh aktiva bersih PT Maksi dan PT Mini, 50.000 lembar saham untuk 
PT Maksi dan 22.000 lembar saham untuk PT Mini. Ayat jurnal pada buku PT Midi untuk mencatat 
penyatuan kepemilikan adalah: 


1 Juli 19X5 

Aktiva lain-lain Rp1.040.000.000 

Beban-beban 210.000.000 
Modal disetor @ Rp10.000 Rp720.000.000 
Laba ditahan 230.000.000 
Pendapatan 300.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 72.000 lembar saham 
dalam penyatuan kepemilikan PT Maksi dan PT Mini. 
Karena nilai nominal saham beredar PT Midi adalah sama seperti pada kasus 1 dimana PT Maksi 
adalah entitas yang tetap beroperasi, neraca saldo PT Midi setelah penggabungan akan sama seperti 
untuk PT Maksi pada kasus 1. 


'Beban-Beban yang Berhubungan dengan Penggabungan secara Penyatuan 


Biaya-biaya yang terjadi yang mempengaruhi penggabungan usaha dan untuk mengintegrasikan operasi- 
operasi dari perusahaan-perusahaan yang bergabung dalam suatu penyatuan merupakan beban 
perusahaan gabungan. Hal ini umum dilakukan dalam praktik sebagaimana diatur dalam PSAK No. 
22 dan konsisten dengan konsep penyatuan penggabungan operasi-operasi dan kepemilikan para 
pemegang saham tanpa akuisisi dan tanpa meningkatkan ekuitas baru. Sesuai dengan PSAK No. 22, 
perusahaan pengakuisisi dapat mengeluarkan biaya langsung (direct cost) yang dapat diatribusikan 
langsung pada akuisisi tertentu. Biaya langsung ini terdiri dari biaya registrasi dan emisi saham, hono- 
rarium tenaga profesional seperti akuntan, penasehat hukum, penilai dan konsultan lain sehubungan 
dengan akuisisi. Biaya administrasi umum, termasuk biaya divisi akuisisi, dan biaya lain yang tidak 
dapat secara langsung diatribusikan pada akuisisi tertentu, tidak diakui sebagai biaya perolehan tetapi 
dibebankan pada saat terjadi pada periode berjalan. Jika PT Maksi dan PT Mini pada kasus terdahulu 
mempunyai biaya akuntan, biaya konsultan, biaya pendaftaran surat berharga, dan biaya-biaya 
penggabungan lainnya, aktiva bersih gabungan dari entitas yang tetap beroperasi harusnya berkurang 
dan beban-beban gabungan harusnya lebih besar. Tetapi modal saham dan laba ditahan yang disatukan 
yang tercatat pada tanggal 1 Juli 19X5 akan sama. 

Seperti pada pembahasan sebelumnya, laporan keuangan entitas gabungan pada tahun terjadinya 
penggabungan seharusnya disajikan seolah-olah penggabungan telah dilaksanakan pada awal periode. 
Demikian juga, jika laporan keuangan perbandingan untuk tahun-tahun sebelumnya disajikan, laporan 


keuangan tersebut harus disajikan kembali (restated) berdasarkan basis penggabungan dengan 


pengungkapan fakta bahwa laporan-laporan dari perusahaan-perusahaan yang sebelumnya terpisah 
telah digabung. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


AKUNTANSI UNTUK PENGGABUNGAN USAHA 
BERDASARKAN METODE PEMBELIAN 


Semua penggabungan usaha yang tidak memenuhi kondisi untuk penyatuan (pooling) harus dicatat 
berdasarkan metode pembelian. Secara umum, metode pembelian mengikuti prinsip akuntansi yang 
sama untuk pencatatan penggabungan usaha seperti yang diikuti dalam akuntansi untuk aktiva-aktiva 
dan kewajiban-kewajiban berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum. Biaya perolehan 
bagi entitas pembeli atas pemerolehan perusahaan lain dalam suatu penggabungan usaha secara 
pembelian diukur dengan jumlah kas yang dikeluarkan atau nilai wajar aktiva lain yang didistribusikan 
atau surat berharga yang diterbitkan. Biaya perolehan juga meliputi biaya langsung penggabungan 
(seperti akuntansi, hukum, konsultan dan biaya-biaya pendiri) selain dari biaya-biaya untuk pendaftaran 
atau penerbitan surat berharga ekuitas. Biaya-biaya pendaftaran dan penerbitan surar berharga ekuitas 
yang diterbitkan dalam suatu penggabungan secara pembelian dibebankan sebesar nilai wajar surat- 
surat berharga yang diterbitkan, biasanya sebagai pengurangan tambahan modal disetor. Biaya-biaya 
tidak langsung seperti gaji manajemen, penyusutan, dan sewa tidak diakui sebagai biaya perolehan 
tetapi dibebankan pada saat terjadinya baik berdasarkan metode penyatuan maupun pembelian. Biaya- 
biaya yang terjadi untuk menutup fasilitas-fasilitas duplikasi adalah biaya tidak langsung dan harus 
dibebankan. 

Sebagai ilustrasi, anggaplah PT Popi menerbitkan 100.000 lembar saham biasa dengan nilai nomi- 
nal Rp10.000 untuk memperoleh aktiva bersih PT Sani dalam suatu penggabungan usaha secara 
pembelian pada tanggal 1 Juli 19X5. Harga pasar saham biasa PT Popi pada tanggal tersebut Rp16.000 
per lembar saham. Tambahan biaya-biaya langsung untuk penggabungan usaha terdiri dari biaya 
Bapepam sebesar Rp5.000.000, biaya akuntan sehubungan dengan pencaratan di Bapepam sebesar 
Rp10:000.000, biaya-biaya percetakan dan penerbitan sertifikat saham biasa sebesar Rp25.000.000, 
dan biaya-biaya pendiri dan konsultan sebesar Rp80.000.000. 

Penerbitan 100.000 lembar saham dicatat pada buku PT Popi: 


Investasi pada PT Sani Rp1.600.000.000 
Modal saham @ Rp10.000 Rp1.000.000.000 
Tambahan modal disetor 600.000.000 


Untuk mencatat penerbitan 100.000 lembar saham biasa 
(nilai nominal Rp10.000) dengan nilai pasar Rp16.000 per lembar 
saham dalam suatu penggabungan usaha secara pembelian dengan PT Sani. 


Investasi pada PT Sani Rp80.000.000 
» Tambahan modal disetor 40.000.000 
Kas (atau aktiva bersih lain) Rp120.000.000 


Untuk mencatat tambahan biaya-biaya langsung penggabungan dengan 
PT Sani, biaya pendiri dan konsultan sebesar Rp80.000.000 dan untuk 
pencatatan dan penerbitan surat berharga sebesar Rp40.000.000. 


Tambahan biaya-biaya langsung untuk penggabungan usaha tersebut dicatat sebagai: 
Biaya-biaya pencatatan dan penerbitan sebesar Rp40.000.000 diperlakukan sebagai pengurang nilai 
wajar dari saham yang diterbitkan dan dibebankan sebagai pengurang tambahan modal disetor. Biaya- 
biaya langsung lainnya dari penggabungan usaha (Rp80.000.000) ditambahkan ke biaya perolehan 
PT Sani. Total biaya bagi PT Popi atas perolehan PT Sani Rp1.680.000.000, dimasukkan ke dalam 
akun investasi pada PT Sani. Total biaya yang terjadi dalam pembelian perusahaan lain dalam suatu 
akun investasi tunggal perlu diakumulasikan, mengabaikan apakah perusahaan yang digabung lainnya 
dibubarkan atau perusahaan yang digabung melanjutkan operasi dalam hubungan induk—anak. Jika 
PT Sani dibubarkan, aktiva bersih yang dapat diidentifikasi dicatat pada buku PT Popi sebesar nilai 
wajarnya. Setiap kelebihan biaya perolehan investasi terhadap nilai wajar dicatat sebagai goodwill. Pada 
kasus ini, saldo yang dicatat dalam akun investasi pada PT Sani dialokasikan dengan menggunakan 
suatu ayat jurnal pada buku PT Popi. Ayat jurnal tersebut akan tampak sebagai berikut: 
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Piutang-piutang RpXXX 


Persediaan-persediaan XXX 

Aktiva-aktiva tetap XXX 

Goodwill XXX 
Hutang-hutang usaha Rp XXX 
Wesel bayar XXX 
Investasi pada PT Sani 1.680.000 .000 


Untuk mencatat alokasi biaya perolehan PT Sani sebesar 
Rp1.680.000.000 pada aktiva bersih yang dapat diidentifikasi 
sesuai dengan nilai wajarnya dan pada goodwill. 


Jika PT Popi dan PT Sani dioperasikan sebagai perusahaan induk dan anak, ayat jurnal untuk 
mengalokasikan investasi pada saldo PT Sani tidak dicatat oleh PT Popi. Sebagai gantinya, PT Popi 
mempertanggungjawabkan investasinya pada PT Sani dengan memakai akun investasi pada PT Sani, 
dan pengalokasian biaya perolehan investasi pada aktiva bersih yang diperoleh yang dapat diidentifikasi 
dibuat dalam proses konsolidasi. Karena kompleksnya akuntansi untuk operasi induk—anak, selanjutnya 
pembahasan pada bab ini dibatasi pada penggabungan usaha dimana entitas tunggal yang memperoleh 
lacguiring entity) menerima aktiva bersih dari perusahaan yang digabung lainnya. Bab-bab selanjutnya 
meliputi operasi induk—anak dan penyajian laporan keuangan konsolidasi. 


Pengalokasian Biaya dalam Penggabungan Usaha 
dengan Metode Pembelian 


Langkah pertama dalam mengalokasikan biaya dari perusahaan yang diperoleh adalah menentukan 
nilai wajar dari semua aktiva berwujud dan tidak berwujud yang diperoleh yang dapat diidentifikasi 
dan kewajiban yang ditanggung yang dapat diidentifikasi. Hal ini dapat menjadi tugas yang sangat 
penting, tetapi kebanyakan pekerjaan dilakukan sebelum dan selama proses negosiasi pengajuan merjer. 
Perusahaan-perusahaan biasanya memakai jasa penilai independen untuk menentukan nilai pasar yang 
wajar. Pedoman untuk menentukan kategori spesifik aktiva yang diterima dan kewajiban yang 
ditanggung pada metode pembelian terdapat dalam PSAK No. 22, paragraf 36. Pedoman umum dalam 
menentukan nilai wajar aktiva dan kewajiban yang diakuisisi adalah sebagai berikut: 


a. surat berharga yang dapat diperjualbelikan (marketable securities) dinilai berdasarkan harga pasar 
yang berlaku, 

b. surat berharga yang tidak dapat diperjualbelikan (non marketable securities) dinilai berdasarkan 
nilai estimasi dengan mempertimbangkan ukuran seperti price earnings ratio, pembagian dividen 
dan tingkat pertumbuhan yang diharapkan dengan membandingkan perusahaan yang mempunyai 
karakteristik yang sama, 

C. piutang dinilai berdasarkan nilai sekarang dari jumlah yang akan diterima dengan menggunakan 
tingkat bunga yang sesuai, dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu dan biaya penagihan, sesuai 
keadaan. Tapi piutang jangka pendek tidak perlu dihitung nilai sekarangnya jika selisih antara 
nilai nominal dan nilai sekarang tidak material, 

d. persediaan: 

() barang jadi dan barang dagang dinilai berdasarkan harga jual dikurangi: (a) penjumlahan 
biaya penjualan (cost of disposal) dan (b) taksiran keuntungan yang wajar atas penjualan yang 
ditentukan berdasarkan tingkat keuntungan barang sejenis, 

(ii) barang dalam proses dinilai berdasarkan harga jual barang jadi dikurangi: (a) penjumlahan 
biaya untuk penyelesaian, (b) biaya penjualan dan (c) taksiran keuntungan yang wajar atas 
penjualan yang ditentukan berdasarkan tingkat keuntungan barang sejenis: 

(iii) bahan baku dinilai berdasarkan nilai pengganti saat itu (current replacement cost), 

e. tanah dan bangunan: : 

( apabila akan digunakan sesuai dengan tujuan penggunaan sebelumnya, dinilai berdasarkan 
nilai pasar untuk tujuan penggunaan tersebut: 

(ii) apabila akan digunakan untuk tujuan yang berbeda dengan tujuan penggunaan sebelumnya, 
dinilai berdasarkan nilai pasar sesuai dengan tujuan penggunaan yang diharapkan: 
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